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Penguatan Peran Perpustakaan Melalui  Penerapan Biblioterapi di SLB N 1 

Bantul 

Oleh : 

Sumartini 

19101040086 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui upaya penguatan peran perpustakaan 

melalui penerapan biblioterapi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) 

mendeskripsikan penerapan biblioterapi di SLB N 1 Bantul, (2) untuk menganalisis 

proses penerapanan Biblioterapi di SLB N 1 Bantul, (3) untuk mengetahui peran 

yang dilakukan oleh perpustakaan dalam upaya mendukung kegiatan biblioterapi. 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa biblioterapi memberikan dampak positif 

kepada siswa autisme, hal ini dapat dilihat dari siswa yang telah diberikan 

biblioterapi menjadi lebih ceria dan peka terhadap lingkungan sekitarnya. Dalam 

pelaksanaannya perpustakaan dapat berperan aktif untuk mendukung proses 

penerapan bilioterapi dengan memanfaatkan koleksi bahan pustaka yang dimiliki 

oleh perpustakaan sebagai media terapi serta dengan memanfaatkan ruang baca 

yang teletak di perpustakaan sebagai salah satu fasilitas pendukung terapi.  

Pustakawan sebagai bagian dari perpustakaan juga berperan aktif dalam 

memberikan kontribusi selama penerapan bilioterapi yaitu dengan memberikan 

pendampingan yang maksimal kepada siswa selama proses terapi berlangsung. 

Penelitian ini menekankan pada penerapan biblioterapi terhadap siswa dengan 

penyandang autisme sebagai upaya terapi komunikasi. Subjek dalam penelitian ini 

dibatasi yaitu terfokus kepada siswa berkebutuhan khusus asperger dengan 

spektrum autisme (part of autism). Hal ini didasari oleh keadaan siswa yang lebih 

kooperatif dalam mengikuti proses terapi serta lebih sesuai untuk dapat melihat 

feedback yang diberikan secara maksimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perpustakaan dapat berkontribusi dalam kegiatan sosial masyarakat yaitu sebagai 

pusat kegiatan terapi berbasis buku. peran ini dapat ditambahkan dengan melakukan 

kerjasama bersama praktisi yang kompeten dibidangnya agar lebih terarah serta 

dapat memeberikan pendampingan secara maksimal.  

Kata kunci: Perpustakaan, Biblioterapi, Autisme  
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Strengthening the Role of Libraries Through the Application of 

Bibliotherapy in State Special School 1 Bantul 

By: 

Sumartini 

19101040086 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine efforts to strengthen the role of the library through the 

application of bibliotherapy. The aims of this study were (1) to describe the 

application of bibliotherapy in SLB N 1 Bantul, (2) to analyze the process of 

implementing bibliotherapy in SLB N 1 Bantul, (3) to determine the role played by 

the library to support bibliotherapy activities. This research is research with a 

descriptive qualitative approach. The results of this study indicate that bibliotherapy 

has a positive impact on students with autism, this can be seen in the students who 

have been given bibliotherapy to be more cheerful and sensitive to their 

surroundings. In practice, the library can play an active role in supporting the 

process of implementing bibliotherapy by utilizing the collection of library 

materials owned by the library as a therapeutic medium and by utilizing the reading 

room located in the library as one of the therapy support facilities. Librarians as part 

of the library also play an active role in contributing to the implementation of 

bibliotherapy, namely by providing maximum assistance to students during the 

therapy process. This study emphasizes the application of bibliotherapy to students 

with autism as a means of communication therapy. The subjects in this study were 

limited, namely focusing on students with special needs Aspergers with autism 

spectrum (part of autism). This is based on the condition of students who are more 

cooperative in participating in the therapy process and are more suitable to be able 

to see the feedback given to the fullest. The results of the study show that libraries 

can contribute to community social activities, namely as a center for book-based 

therapy activities. This role can be added by collaborating with practitioners who 

are competent in their fields so that they are more focused and can provide 

maximum assistance. 

Keywords: Libraries, Bibliotherapy, Autism 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Bagi individu normal berinteraksi dengan teman sebaya merupakan 

cara berkomunikasi untuk bertukar informasi dan sebagai pembanding dunia 

diluar keluarga, namun tidak semua anak mampu melakukan interaksi sosial. 

Keadaan ini salah satunya disebabkan kondisi luar biasa yang dialami oleh beberapa 

anak. Salah satu kondisi luar biasa yang berkaitan dengan tumbuh kembang 

individu adalah autisme. Siswa autisme mempunyai masalah atau gangguan 

komunikasi, interaksi sosial, gangguan sensoris, pola bermain, perilaku dan emosi 

(Mansur, 2018).  Menurut data, siswa autisme bertambah sebanyak 147 setiap 

harinya dan ditahun 2021 mencapai angka sebesar 2,4 juta anak menyandang 

autisme (Hafil, 2021). Keadaan ini memunculkan kesenjangan sosial yang terjadi 

diantara anak – anak sebaya, pasalnya anak luar biasa mempunyai rasa malu dalam 

mengungkapkan apa yang mereka rasakan (Darojat & Laksmiwati, 2013). Hal 

tersebut kemudian menjadi salah satu faktor pemicu yang membuat anak semakin 

sulit untuk berkomunikasi dan bersosialisasi dengan lingkungan sehingga 

berpengaruh terhadap kesehatan mental anak (Handayani, 2019) 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk membantu anak 

berkebutuhan khusus adalah memberikan terapi untuk membantu meningkatkan 

kemampuan berkomunikasi Anak Luar Biasa (ALB). Proses terapi dapat melalui 

berbagai cara dan media salah satunya adalah melalui bahan bacaan atau buku. 
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Istilah ini disebut dengan biblioterapi. Sebagian orang mungkin masih asing 

dengan istilah biblioterapi. Biblioterapi telah dikenal dengan banyak nama, 

misalnya biblocounseling, biblioeducation, bibliopsychology, library therapeutic, 

biblioprophylaxis, tutorial group therapy, dan literatherapy. Biblioterapi adalah 

sebuah bimbingan dalam pemecahan masalah pribadi melalui bacaan terarah. 

Biblioterapi merupakan teknik yang tepat untuk merangsang munculnya diskusi 

tentang suatu masalah yang mungkin tidak didiskusikan karena adanya rasa takut, 

bersalah, dan malu (Pardeck & Pardeck, 2021).  

Biblioterapi sesuai diterapkan pada anak luar biasa karena dengan 

membaca buku diharapkan anak mampu menyerap kata-kata yang ada di dalam 

buku sehingga menambah kosa kata dan dapat digunakan saat berkomunikasi. 

Perpustakaan sebagai lembaga yang menyediakan layanan informasi dapat 

mengambil peran pada kegiatan tersebut melalui penyediaan bahan bacaan yang 

diperlukan. Tetapi belum banyak perpustakaan yang berani untuk menerapkan 

biblioterapi sebagai salah satu layanan. Biblioterapi seharusnya diterapkan di 

perpustakaan untuk memenuhi psikologis pemustaka melalui koleksi yang ada di 

perpustakaan dan juga disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan proses biblioterapi 

(Ramadhan, 2019). Selain menyediakan bahan pustaka, pemanfaatan perpustakaan 

dalam kegiatan biblioterapi yaitu dengan menyediakan kelas-kelas diskusi baik 

secara individu ataupun kelompok (Agustin, 2018).  

Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul (Selanjutnya ditulis SLB N 1 Bantul) 

merupakan SLBN rujukan di Yogyakarta dan Jawa Tengah yang tengah merintis 



3 
 

 
 

 

 
 

 

kegiatan biblioterapi sebagai salah satu treatment yang diberikan kepada siswanya. 

Dalam melaksanakan kegiatan ini, SLBN 1 Bantul melakukan kerjasama dengan 

perpustakaan sekolah untuk memanfaatkan koleksi perpustakaan yang digunakan 

dalam proses terapi. Harapan dari pengimplementasian biblioterapi bagi siswa 

SLBN 1 Bantul adalah membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan 

berkomunikasi terutama dalam pengungkapan emosi secara verbal. Selain itu juga 

siswa diharapkan mampu mengcopy atau mengimplementasikan tindakan yang 

dicontohkan didalam buku. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran perpustakaan melalui penerapan biblioterapi di SLBN 1 Bantul. 

Selain itu penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana baru bagi dunia 

perpustakaan terkait pemanfaatan buku– buku bukan hanya untuk dunia pendidikan 

atau kegiatan rekreasi, tetapi dapat berfungsi sebagai salah satu media terapi 

didalam dunia kesehatan. Maka peneliti merumuskan masalah diatas dengan judul 

“Penguatan Peran Perpustakaan Melalui Penerapan Biblioterapi Pada Siswa 

Autisme di SLB N 1 Bantul” 

1.2 Rumusan Masalah  

  Berdasarkan latar belakang diatas, dan permasalahan yang telah 

dikemukakan oleh peneliti, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu :  
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1. Bagaimanakah proses penerapan biblioterapi di SLB N 1 Bantul?  

2. Bagaimana penguatan peran perpustakaan dalam proses penerapan 

biblioterapi? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan perpustakaan untuk mendukung kegiatan 

biblioterapi? 

1.3 Batasan Masalah  

 Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar lebih terarah dan 

memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. 

Beberapa batasan masalah di penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Fokus subjek dalam penelitian ini adalah siswa Asperger atau siswa dengan 

Spektrum Autisme yang termasuk kedalam part of autisme.  

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian adalah alasan mendasar yang menjadi acuan dalam sebuah 

penelitian yang akan dilakukan. Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan oleh 

peneliti tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mendeskripsikan proses penerapan biblioerapi di SLBN 1 Bantul. 

2. Untuk menganalisis proses penerapan biblioterapi di SLBN 1 Bantul. 

3. Untuk mengetahui peran perpustakaan dalam upaya mendukung kegiatan 

biblioterapi. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi peneliti, baik 

secara teoritis-akademis dan secara praktis. Adapun manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah:  

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan intelektual dan pengetahuan 

peneliti perihal proses penerapan biblioterapi. 

b. Penilitian ini diharapakan dapat menambah khazanah keilmuan di bidang 

ilmu perpustakaan. 

2. Secara Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pilihan alternatif treatment bagi 

anak luar biasa. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana baru terkait 

biblioterapi di perpustakaan. 

1.4 Sistematika Penelitian  

 Sistematika penelitian dalam penelitian ini terbagi kedalam lima bab, yaitu 

sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 Pada bab ini tinjauan pustaka akan membahas tentang uraian penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya dengan membahas topik sejenis dengan penelitian 

ini, namun fokus pembahasannya berbeda dan variatif. Adapun landasan teori 

berisi tentang uraian berbagai macam teori yang mendasari topik masalah 

dalam penelitian ini serta untuk memperkuat pembahasan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini menguraikan metode yang digunakan oleh peneliti, jenis 

penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data informan penelitian, 

instrument penelitian, dan teknik yang digunakan dalam pengambilan data. 

BAB IV PEMBAHASAN  

Pada bab ini berisi gambaran singkat mengenai Sekolah Luar Biasa 1 Bantul, 

meliputi sejarah singkat Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul, letak geografis 

Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul, Struktur lembaga Sekolah Luar Biasa 

Negeri 1 Bantul, denah Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul, metode terapi 

yang diterapkan di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul, kemudian pada sub 

bab kedua membahas prosesn penerpan biblioterapi di Sekolah Luar Biasa 

Negeri 1 Bantul, dampak penerapan biblioterapi di Sekolah Luar Biasa Negeri 

1 Bantul, dan Kendala yang dihadapi pada proses penerapan biblioterapi di 

Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul . 
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BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari proses eksperimen penerapan biblioterapi 

di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 Bantul, dampak biblioterapi bagi anak 

berkebutuhan khusus dan tantangan dari proses ekperimen yang dilakukan oleh 

peneliti. Pada bab ini juga berisi saran untuk Sekolah Luar Biasa Negeri 1 

Bantul dan penlitian selanjutnya yang berada di Sekolah Luar Biasa Negeri 1 

Bantul.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan, diantaranya adalah: 

1. Pelaksanaan Biblioterapi 

Biblioterapi merupakan terapi dengan bahan bacaan atau buku yang berguna 

untuk meningkatkan kemampuan verbal siswa autisme. Siswa autisme 

sendiri merupakan salah satu siswa dengan kebutuhan khusus. Kondisi 

autisme sendiri disebabkan oleh gangguan neurobiologis pada saraf anak. 

Dalam autisme terdapat klasifikasi, yaitu asperger. Asperger merupakan 

part of autism dengan autisme yang ringan, dikatakan ringan karena siswa 

dengan kebutuhan khusus ini masih bisa diajak untuk bekerjasama dan 

masih bisa diajak untuk bersikap kooperatif.  

Dalam praktik biblioterapi didampingi oleh praktisi yaitu psikolog 

yang mengetahui langkah-langkah penerapan biblioterapi yang melalui 

beberapa tahapan, yaitu:  

a. Pemilihan Bahan Koleksi/Buku 

Pemilihan buku disesuaikan dengan kebutuhan setiap anak karena untuk 

membantu mereka memvalidasi perasaan serta menstimulasi mereka untuk 

berbicara. Untuk siswa degan asperger spektrum autisme, memiliki 

beberapa ciri yang sedikit lebih spesifik, salah satunya adalah dengan buku 
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dengan satu makna. Karena siswa autisme memiliki keterbatasan dalam 

memahami sesuatu sehingga jika menggunakan buku dengan makna bias 

akan membuat mereka bingung saat mengartikan maknanya. Proses ini 

dilakukan bersama dengan pustakawan karena lebih menguasai jenis koleksi 

apa saja yang terdapat didalam perpustakaan. Proses pelaksanaan 

biblioterapi melalui beberapa tahapan, yaitu: 

a. Motivasi, untuk meningakatkan mood siswa. Pada proses ini siswa 

dibiarkan untuk berekspresi agar mereka merasa nyaman dan tanpa tekanan. 

Dalam proses ini J dan D tertarik untuk menggunakan Panggung Literasi 

untuk menunjukkan bakatnya menari serta bermain wayang bersama 

peneliti.  

b. Terapis, proses ini dilakukan didampingi oleh praktisi, pustakawan, 

pendamping, serta dibersamai oleh peneliti. Dalam proses ini seharusnya 

membaca buku yang telah dipilih oleh praktisi akan tetapi karena keadaan 

khusus akhirnya proses ini dilakukan dengan membacakan buku yang telah 

dipilih.  

c. Inkubasi, untuk memberikan waktu kepada siswa untuk mengeksplore buku 

yang telah dibacakan oleh praktisi. Hal ini dilakukan agar siswa dapat 

meerima dan lebih memahami apa yang ada didalam buku. Pada proses ini 

subjek diberikan waktu secara mandiri dalam mengeksplore buku. J dan D 

menujukkan minat dan antusias yang tinggi terhadap buku yang digunakan 
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utuk terapi. Bahkan mereka tertarik untuk membaca buku yang lain dengan 

aktif mengungkapkan hal tersebut kepada praktisi. 

d. Tindak lanjut, yang dilakukan dengan melakukan tanya jawab kepada siswa. 

Hal ini dilakukan praktisi dengan cra tanya jawab mengenai isi buku yang 

telah dibacakan. Dalam kegiatan ini mereka menunjukkan antusia yang 

tinggi dan aktif mengungkapkan hal yang mereka ketahui dari buku 

tersebut. Mereka dapat menyebutkan tokoh dan aktifitas apa saja serta 

problem solving yang digunakan tokoh didalam buku. 

e. Evaluasi, yaitu untuk melihat dampak biblioterapi yang telah diberikan 

kepada siswa autisme. Dalam prosesnya siswa memperlihatkan minat dan 

ketertarikan yang tinggi terhadap buku yang mereka baca. Selain itu, siswa 

juga menjadi lebih aktif dan ceria setelah melalui tahapan biblioterapi serta 

siswa berani untuk mengungkapkan apa yang mereka pikirkan dan apa yang 

mereka rasakan. Secara tidak langsung, biblioterapi memberikan 

keberanian kepada siswa untuk berani berbicara  

2. Peran Perpustakaan dalam Penerapan Biblioterapi 

Pelaksanaan biblioterapi dilakukan di perpustakaan, sehingga perpustakaan 

mempunyai peran, sebagai berikut:  

a. Penyeleksian Bahan Pustaka 

Proses ini dilakukan guna untuk memilih buku yang akan digunakan untuk 

terapi sesuai dengan kriteria yang sudah dipaparkan oleh praktisi 
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sebelumnya. Saat pemilihan bahan pustaka dibantu oleh pustakawan karena 

lebih banyak mengetahui koleksi yang terdapat di perpustakaan. 

b. Pusat Kegiatan Terapi 

Biblioterapi dilakukan di perpustakaan agar lebih mudah dalam memenuhi 

kebutuhan pelaksanaan terapi, baik media dan sarana. Selain itu, juga 

memberikan side option tempat pelaksanaan kegiatan terapi. 

c. Pengadaan Bahan Pustaka untuk Memenuhi Kebutuhan Terapi 

Perpustakaan melakukan pengadaan buku yang sesuai dengan kebutuhan 

yang diperlukan untuk kegiatan terapi.  

3. Analisis SWOT 

Analisis SWOT diperlukan untuk melihat strategi yang dapat diambil oleh 

perpustakaan dalam proses pengembangan maupun dalam menghadapi 

tantangan. Dalam hal ini, peneliti mendapatkan beberapa hasil yang 

dipengaruhi oleh faktor ekternal dan internal yang dapat digunakan oleh 

perpustakaan untuk mengambil langkah selanjutnya yang aka dilakukan 

oleh perpustakaan. Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

perpustakaan dapat menambahkan peran tambahan yaitu sebagai pusat 

kegiatan terapi berbasis buku serta sebagai fasilitator pelaksanaan terapi. hal 

ini dapat diterapkan di perpustakaan dengan melakukan kerjasama dengan 

pihak-pihak terkait, salah satunya adalah psikolog ataupun pembimbing 

konseling yang mengetahui pakem dari bibioterapi,  
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5.2 Saran 

Berdasarkan data hasil penelitian lapangan dengan hal ini, peneliti 

menyarankan beberapa hal untuk kemajuan SLB N 1 Bantul :  

1. Perpustakaan Kaliba Ekadanta perlu untuk melakukan pengolahan 

perpustakaan, hal ini dilakukan untuk memudahkan pemstaka dan dapat 

meningkatkan minat kunjung perpustakaan. 

2. SLB N 1 Bantul perlu mengadakan recruitmen atau magang di tahun 2023 

untuk meningkatkan SDM yang ada di perpustakaan dan praktisi yang ada 

di sekolah. 

3. Perpustakaan sebaiknya menyediakan rak khusus guna meletakkan koleksi 

yang sering digunakan untuk proses terapi.  

4. Perpustakaan perlu untuk menerapkan peran tambahan yaitu kegiatan terapi 

yang dapat diterapkan di perpustakaan sebagai salah satu upaya penguatan 

peran perpustakaan.  

5. Perpustakaan Kaliba Ekadanta perlu meningkatkan fasilitas untuk 

mendukung peningkatan minat baca dan monat kunjung pemustaka. 
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